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MOTTO 

 

ََۖ َا َ نوُۡن  َهُمَۡي حۡز  لَ  وۡفٌَع ل يۡهِمَۡو  َخ  َِلَ  َاللّٰه َا وۡلِي اءٓ  َاِنَّ ۤ ٢٦َلَ   

 

‘’Ingatlah! Wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan 

mereka tidak bersedih hati’’1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahnya (Semarang:Menara Kudus),1990, hlm 217. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

bahasa Arab ke bahasa latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit 

perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha KH ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Dengan koma terbalik di atas‘ ع



 
 

viii 
 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

---َ--- Fathah A A 

---ِ--- Kasrah I I 

---ُ--- Dammah U U 

Contoh: 

 kataba =  كتب

 yażhabu = يذهب

 su’ila =  سئل

 żukira =  كر ذ
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i -َ-ى

 Kasrah dan wawu Iu a dan u -َ-و

Contoh: 

 kaifa =  كيف

 haula =  هول 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun  

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti َموسي 

mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti َمجيب 

mujībun 

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:  قلوبهم 

qulūbuhum 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b.  Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh:  طلحة Talhah 
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  روضة الجنة Raudah al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu.  

Contoh:  

 rabbana =  ربنّا

 kabbara =  كبرّ

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiyah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

 al-karīm al-kabīr =  الكريم الكبير

 ’al-rasūl al-nisa =  الرّسول النّساء 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm =  الحكيم العزيز

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn =  يحبّ المحسنين
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7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un =  شئ

 umirtu =  أمرت

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. Contoh: 

ازِقيِْنَ   يْرُالرَّ َخ  َالله َل هُو  اِنَّ  Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn = و 

انَ   الْمِيْز  َو   Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān = ف ا وْفَُالْك يْل 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

  wamā Muhammadun illā Rasūl = وما محمد الّّ رسول 

Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia 

maka kata tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa 
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Indonesia. Seperti kata: hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-

kata tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin. 
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ABSTRAK 

 

Ma’ruf Sayfudin. Implementasi Metode Yanbu’a dalam Pengajaran Tahsin 

Al-Qur’an pada Santri Anak-Anak di Pondok Pesantren Nurul Istadz 

Wonokromo Bantul. Skripsi. Bantul: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

 Pembelajaran Tahsin dalam membaca Al-Qur’an membutuhkan metode 

yang praktis, menarik dan memiliki rantai sanad yang baik. hal ini agar para pemula 

dapat mempercepat proses pembelajaran Al-Qur’an secara efisien. Salah saru 

metode yang digunakan dalam pembelajaran Tahsin Al-Qur’an yaitu metode 

Yanbu’a. Metode Yanbu’a menjadi pilihan yang tepat untuk pengajaran Tahsim 

bagi anak-anak di pondok pesantren salah satunya Pondok Pesantren Nurul Istadz 

Wonokromo Bantul. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi Metode 

Yanbu’a dalam pengajaran tahsin Al-Qur’an pada santri anak-anak, mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat implementasi Metode Yanbu’a dalam 

pengajaran tahsin Al-Qur’an pada santri anak-anak di Pondok Pesantren Nurul 

Istadz Wonokromo Bantul sebagai pembelajaran pendidikan PAI.  

Hasil penelitian ini bahwa proses implementasi metode Yanbu’a pada santri 

di pondok pesantren Nurul Istadz yaitu: (a) Metode yang diterapkan meliputi 

metode alfabet, metode meniru, dan metode campuran. (b) teknik yang diterapkan 

meliputi strategi Musyafahah, teknik Ardu Qira’ah, dan pengulangan. (c) Alokasi 

waktu pembelajaran tahsin Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a, terlihat pula Santri 

mampu mengenal dan membaca huruf hijaiah, huruf berharakat kasrah dan 

dammah, huruf mad tabi'i, mad layin, huruf berharakat fathatain, kasratain, dan 

dammatain, huruf berharakat sukun, hukum bacaan nun sukun, mim sukun, dan lam 

jalalah, membaca tahsin juz 1-10 dalam Alquran dengan baik dan benar, dan 

kalimat-kalimat langka, atau tidak lumrah (ghorib). Sedangkan faktor pendukung 

pembelajaran tersebut yaitu: guru yang kompeten, media pembelajaran yang 

memadai, dan perhatian pengasuh yang besar. Kemudian faktor penghambatnya 

adalah: faktor dari dalam diri santri yaitu sikap introvert, hiperaktif, mudah marah, 

dan kurangnya dukungan orang tua serta faktor dari luar seperti manajemen waktu 

dan tempat belajar yang kurang memadai.  

 

Kata kunci: Implementasi, Metode Yanbu’a, Tahsin Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

 

Ma’ruf Sayfudin. Implementation of the Yanbu’a Method in Teaching Al-

Qur'an Tahsin to Children's Students at the Nurul Istadz Wonokromo Islamic 

Boarding School, Bantul. Thesis. Bantul: Islamic Religious Education Study 

Program, Faculty of Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 

2025. 

The Tahsin learning process in reading the Al-Qur'an requires a practical, 

engaging method with a good sanad chain. This is so that beginners can effectively 

accelerate their learning process of the Al-Qur'an. One of the methods used in the 

Tahsin learning process of the Al-Qur'an is the Yanbu’a method. The Yanbu’a 

method is a suitable choice for teaching Tahsin to children in the pondok pesantren, 

among others, Pondok Pesantren Nurul Istadz Wonokromo Bantul. 

The aim of this research is to implementation of the Yanbu’a Method in teaching 

Al-Qur'an tahsin to young students, examine the outcomes of its implementation, 

identify supporting and inhibiting factors implementation of the Yanbu’a method in 

improving Quranic recitation skills at Nurul Istadz Islamic Boarding School, 

Wonokromo, Bantul, as part of Islamic Religious Education (PAI) learning. 

The results of this study indicate that the implementation of the Yanbu’a method for 

students at Nurul Istadz Islamic Boarding School includes: (a) Methods – The 

applied methods consist of the alphabet method, imitation method, and mixed 

method. (b) Techniques – The techniques used include the Musyafahah strategy, 

Ardu Qira’ah technique, and repetition. (c) Time Allocation – The scheduling of 

Quranic reading lessons using the Yanbu’a method. The outcomes of implementing 

the Yanbu’a method show that students are able to: Recognize and read Hijaiyah 

letters, including those with kasrah, dammah, and fathatain, kasratain, dammatain 

vowel marks. Read mad tabi’i, mad layin, and letters with sukun. Understand rules 

of pronunciation, such as nun sukun, mim sukun, and lam jalalah. Recite tahsin 

(correct pronunciation) from Juz 1–10 of the Quran accurately. Read rare or 

uncommon words (ghorib). Meanwhile, the supporting factors for learning are: 

competent teachers, adequate learning media, and great attention from caregivers. 

Then the inhibiting factors are: factors within the students, namely introverted 

attitudes, hyperactivity, irritability, and lack of parental support. As well as 

external factors such as time management and inadequate study space. 

Keywords: implementation, the Yanbu’a method, Read the Alquran. 
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